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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam 

Kabupaten Siak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesesuaian 

penerapan akuntansi pada Desa Sialang Palas terhadap Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum.  

Penelitian ini mengunakan metode Kualitatif yaitu penelitian yang bersifat 

deskriptif dan mengunakan analisis. Jenis dan sumber data yang digunakan data 

primer berupa kebijakan akuntansi Desa yang diproleh oleh karyawan Desa pada 

bagian keuangan, data sekunder berupa sejarah perkembangan Desa, struktur 

organisasi dan laporan keuangaan Desa. Adapun teknik pengumpulan yang 

digunakan dalam penelitian yaitu dengan melakukan wawacara karyawan Desa pada 

bagian keuangan, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam 

Kabupaten Siak tidak menghitung penyusutan terhadap aset tetap, adanya kesalahan 

perpindahan saldo aset tetap dan di akhir periode Pemerintah Desa Sialang Palas 

tidak menghitung saldo persediaan yang tersisa. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan Akuntansi Keuangan pada Desa Sialang Palas 

Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak belum sepenuhnya sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 

Kata Kunci: Prinsip Akuntansi Berterima Umum, Akuntansi Desa 
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ABSTRACT 

This research was conducted in Sialang Palas Village, Lubuk Dalam 

District, Siak Regency. This study aims to determine how the suitability of 

accounting application in Sialang Palas Village to Generally Accepted Accounting 

Principles. 

This study uses a qualitative method, namely research that is descriptive 

and uses analysis. the types and sources of data used are primary data in the form 

of Village Accounting policies obtained by Village employees in the finance 

department, secondary data in the form of village development history, 

organizational structure and village financial reports. The collection technique 

used in the research is by interviewing village employees in the finance department, 

and documentation. 

The results of this study Sialang Palas Village, Lubuk Dalam District, Siak 

Regency did not calculate depreciation on fixed assets, there was an error in the 

transfer of fixed asset balances and at the end of the period. The Sialang Palas 

Village Government did not calculate the remaining inventory balance. From the 

results of this study, it can be concluded that the application of financial accounting 

in Sialang Palas Village, Lubuk Dalam District, Siak Regency is not fully in 

accordance with generally accepted accounting principles. 

 

Keywords: Generally Accepted Accounting Principles, Village Accounting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Akuntansi sebagai sistem informasi yang menyediakan atau menghasilkan laporan 

keuangan untuk pihak-pihak yang berkepentingan didalam perusahaan. Sistem informasi 

mengumpulkan, memproses, mengklarifikasi, menganalisa, menyajikan, dalam bentuk 

angka, mencatat, dan melaporkan aktivitas transaksi mengenai aktivitas ekonomi dan 

kondisi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan disebut juga dengan siklus akuntansi. 

Akuntansi juga merupakan sistem informasi yang mencatat kejadian dimasa lalu yang 

menghasilkan informasi yang berupa laporan keuangan yang berguna untuk pihak internal 

maupun eksternal untuk menjadi dasar pengambilan keputusan Secara umum, akuntansi 

dapat di defenisikan sebagai sebuah sistem informasi yang memberikan laporan kepada 

pengguna informasi akuntansi atau kepada pihak-pihak memiliki kepentingan terhadap 

hasil kinerja dan kondisi keuangan dan suatu entitas (Hery 2014:16). 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 pasal 71 ayat (1) dinyatakan bahwa 

keuangan desa adalah hak dan kewajiban desa yang dapat di niai dengan uang serta segala 

sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan dan hak kewajiban 

desa. dinyatakan bahwa adanya hak dan kewajiban akan menimbulkan pendapatan, 

belanja, pembiayaan dan pengelolaan keuangan Desa. 

Menurut Pemedagri no 20 Tahun 2018 pengelolaan keuanagan desa adalah 

keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

dan pertanggungjawaban keuangan desa. Pelaksanaan pengelolaan keuangan desa yang 

selanjutnya disingkat PPKD, adalah perangkat desa yang melaksanakan pengelolaan  
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keuangan desa berdasarkan keputusan kepala desa yang menguasakan sebagai kekuasaan 

PKPKD keuangan desa dikelola berdasarkan asas transparan, akuntabel, partisipasif, serta 

dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran 

Akuntansi keuangan desa sebagai solusi yang tepat agar keluar dari permasalahan 

yang dihadapi aparatur desa dalam hal ini bendahara desa tersebut di atas, sehingga mampu 

melakukan penataausahaan dalam pengelolaan keuangan desa dengan melakukan 

pencatatan transaksi keuangan desa yang benar dan seimbang yang terdiri dari transaksi 

penerimaan kas, transaksi pengeluaran kas, melakukan penutupan buku setiap akhir bulan 

serta mampu menyusun laporan keuangan desa yang transparan dan akuntabel dalam 

pengelolaan keuangan desa. 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses pencatatan transaksi keuangan 

suatu organisasi yang menunjukan kondisi keuangan organisasi tersebut pada suatu periode 

akuntansi merupakan gambaran umum mengenai kinerja suatu organisasi. Laporan 

keuangan juga merupakan suatu hasil dari proses yang terkait pada siklus akuntansi. Tahap 

siklus akuntansi menurut yang dilakukan adalah pencatatan, pengolongan, pengikhtisaran, 

dan pelaporan yang dimulai saat terjadi sebuah transaksi. 

Menurut Pedoman Asitensi Akuntansi Keuangan Desa IAI-KASP(2015:15) 

pencatatan merupakan langkah awal dari siklus akuntansi. Berawal dari bukti-bukti 

transaksi yang dilakukan pencatatan kedalam buku yang sesuai. selanjutnya tahap 

pengelolaan, setelah dilakukan pencatatan berdasarkan bukti transaksi adalah pengolongan 

tahap ini merupakan  tahap pengelompokan tahap bukti transaksi-transaksi yang dilakukan 

pencatatan kedalam buku yang sesuai. Selanjutnya tahap pengolongan, setelah dilakukan 

pencatatan berdasarkan bukti transaksi adalah pengolongan, tahap ini merupakan tahap 

pengelompokkan catatan bukti transaksi kedalam kelompok buku besarsesuai dengan nama 

akun dan saldo-saldo yang telah dicatat dan dinilai kedalam kelompok debit dan kredit. 
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Ketiga tahap pengikhtisaran, pada tahap ini dilakukan pembuatan neraca saldo dan krtas 

kerja Lapran Kekayaan Milik Desa berisi saldo akhir akun-akun yang telah dicatat di buku 

besar utama dan di buku besar pembantu. Laporan Kekayaan Milik Desa dapat berfungsi 

untuk mengecek keakuratan dalam memposting akun kedalam debit dan kredit. Didalam 

Laporan Kekayaan Milik Desa jumlah kolom debit dan kredit harus sama dan seimbang. 

Sehingga perlunya pemeriksaan saldo debit kredit didalam Laporan Kekayaan Milik Desa 

dari waktu ke waktu mengurangi salah pencatatan. Keempat tahap pelaporan, tahap ini 

merupakan tahap akhir dari siklus akuntansi. Kegiatan dilakukan padatahap ini (1) 

membuat laporan pertanggung jawaban realisasi pelaksanaan APBDesa laporan ini berisi 

jumlah anggaran dan realisasi dari pendapatan, belanja, dan pembiayaan dari pemerintah 

desa yang bersangkutan untuk tahun anggaran tertentu. (2) Membuat Laporan Kekayaan 

Milik Desa laporan yang berisi posisi asset lancar, asset tidak lancar, dan kewajiban 

pemerintah desa per 31 Desember tahun tertentu. 

Desa Sialang Palas adalah sebuah desa yang terletak di wilayah Kecamatan Lubuk 

Dalam Kabupaten Siak. Dalam penyusunan laporan keuangan desa Sialang Palas 

menggunakan kas (cash basis) dalam menyusun laporan keuangannya. Basis kas adalah 

pengakuan atau pencatatan transaksi ekonomi dilakukan saat transaks tersebut  

menimbulkan  perubahan pada kas. Basis kas untuk pengakuan pendapatan, belanja dan 

pembiayaan  menimbulkan perubahan pada kas. Basis kas untuk pengakuan pendapatan, 

belanja dan pembiayaan dalam laporan realisasi anggaran. Dalam sistem pembukuan Desa 

Sialang Palas menggunakan sistem siskeudes. 

Adapun proses akuntansi di desa Sialang Palas pertama kali melakukan 

pembukuan bukti transaksi yang ada dalam (lampiran 1) Buku Kas Umum,digunakan untuk 

mencatat seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran yang bersifat tunai. (lampiran 2) 

Buku Bank Desa,digunakan untuk mencatat bukti transaksi terkait dengan penerimaan 
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maupun pengeluaran melalui bank (lampiran 3) Buku Pembantu Pajak,digunakan untuk 

mencatat tra  nsaksi yang berkaitan dengan pemungutan penyetoran pajak oleh bendahara 

desa. Selanjutnya, bendahara desa Sialang Palas membuat (lampiran 5) Laporan Keuangan 

berupa Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa, Laporan 

Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa berisi jumlah anggaran dan realisasi 

dari pendapatan, belanja, dan pembiayaan dari pemerintahan desa yang bersangkutan 

untuk tahun anggaran tertentu. Dan (lampiran 4) terdapat Laporan Kekayaan Milik Desa 

yang menyajukan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas yang dimiliki Desa Sialang Palas yang 

pada dasarnya merupakan selisih antara aset yang dimiliki Desa Sialang Palas dengan 

jumlah kewajiban Desa Sialang Palas sampai 31 Desember tahun tertentu. 

Laporan Kekayaan Milik Desa disajikan secara komparatif dengan 

membandingkan laporan kekayaan tahun sebelumnya untuk mengetahui jumlah     kekayaan 

bersih yang dimiliki desa. Laporan berisi aset, kewajiban dan ekuitas. Aset terdiri dari kas 

dan bank, piutang, persediaan, investasi aset tetap dan lain-lain.  

Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018 dan 2019 (lampiran 4) pada 

bagian Persediaan, Bendahara tidak mencantumkan saldo pada akun persediaan, hal ini 

menunjukan bahwa saldo persediaan senilai Rp 0. karena Bendahara Desa tidak 

menghitung Persediaan, sedangkan pada tahun 2018 belanja barang dan jasa sebesar 

Rp42.576.624, sedangkan di tahun 2019 total belanja barang dan jasa sebesar 

Rp36.714.730 (lampiran 4). 

Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018 dan 2019(lampiran 4) pada 

bagian Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap bersaldo Rp 0, karena Bendahara Desa tidak 

menghitung beban penyusutan pada aset tetap yang dimiliki seperti Peralatan dan Mesin, 

Gedung dan Bangunan, serta Jalan, Jaringan dan Instalasi. Sehingga nilai aset tetap yang 

disajikan didalam laporan tidak menunjukan yang sebenarnya. 
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Pada Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018 terdapat aset tetap seperti  

Peralatan dan  Mesin sebesar Rp 54.564,014 (lampiran 4), Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp 27.617.000. Serta Jalan, Jaringan  dan Instalasi sebesar Rp 647.977.547. Namun, pada 

asset tetap pada tahun 2018 senilai Rp 730.158.561 tidak disajikan ke dalam laporan 

kekayaan milik desa sebagai penambah aset tetap tahun 2018.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : Analisis Penerapan Akuntansi Keuangan Pada Desa 

Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan Latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

diajukandalam penelitian ini adalah: 

“Apakah Penerapan Akuntansi Keuangan pada Desa Sialang Palas Kecamatan 

Lubuk-Dalam Kabupaten Siak telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi 

keuangan pada Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam sudah sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Dengan melakukan penelitian ini, maka manfaat yang 

nantinya diharapkan akan diproleh adalah: 

1. Bagi Penulis, Dapat menjadi penambah wawasan dalam penerapan prinsip-

prinsip akuntansi  keuangan Desa Kecamatan Lubuk-Dalam Kabupaten Siak. 
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2. Bagi Kantor Desa Sialang Palas, Diharapkan penelitian ini dapat membantu 

pihak Desa dalam penyusunan laporan keuanagn yang sesuai dengan prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya, Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi dan informasi untuk untuk peneliti yang lain sejenis dimasa 

yang akan datang khususnya untuk penerapan akuntansi pada Koperasi.   

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab 

yaitu: 

BAB I :PENDAHULUAN 

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, dan sistematika 

penelitian 

BAB II :TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang melandasi penelitian kerangka 

pemikiran serta hipotesis 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, sampel penelitian, 

variable penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data 

serta analisis data. 

BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini menjelaskan sejarah-sejarah singkat, struktur organisasi serta 

aktivitas desa sialang palas yang mengemukakan hasil penelitian 



7 

 

 

 

dan pembahasan yang dilakaukan, menguraikan , menganalisis 

dan mengevaluasi hasil penelitian tersebut. 

BAB V :SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 

nantinya bermanfaat bagi Kantor Desa maupun penulis.
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Definisi Akuntansi 

Akuntansi mempunyai pengertian yang beranekaragam menurut sudut 

pandang masing-masing ahli yang memberikan defenisi akuntansi. Akuntansi 

secara umum akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang digunakan untuk 

mengubah data dari transaksi menjadi informasi keuangan. Proses akuntansi 

meliputi kegiatan mengidetifikasi, mencatat dan menafsirkan, mengkomunikasi 

peristiwa ekonomi dari sebuah organissasi kepada pemakai informasinnya. Proses 

akuntansi menghasilkan informasi keuangan. Semua proses tersebut diselengarakan 

secara tertulis yang berguna bagi pihak-pihak yang menyelenggarakannya maupun 

bagi pihak-pihak luar. Kegunaan tersebut terutama berhubungan dengan proses 

pengambilan keputusan dan pertanggung jawaban. Sebab itu maka akuntansi 

disebut juga sebagai media komunikasi. 

Menurut Riyanto, dkk. (2012:1) akuntansi merupakan proses mengenali, 

mengukur dan mengomunikasikan informasi ekonomi untuk memperoleh 

pertimbangan dan keputusan yang tepat oleh pemakai informasi yang bersangkutan. 

Sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Akuntansi 

mengacu pada 3 (tiga) aktivitas dasar yaitu mengindetifikasi,merekam dan 
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mengomunikasikan kejadian ekonomi yang terjadi pada organisasi untuk 

kepentingan pihak pengguna Sukrisno (2013) 

Dapat disimpulkan dari beberapa defenisi akuntansi di atas terlihat bahwa 

akuntansi merupakan suatu proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran dan 

pelaporan informasi kepada suatu entitas sedangkan output dari akuntansi itu 

sendiri berupa laporan keuangan diharapkan bermanfaat dalam penilaian dan 

pengambilan keputusan oleh aparatur pemerintahan desa. Membuat laporan 

keuangan merupakan tahap akhir. 

2.1.2 Pengertian Desa 

Menurut Djanegara (2017;209) dasa adalah: 

Suatu kesatuan masyarakat hokum yang memiliki batas-batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, serta kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,hak asal usul, dan hak 

tradisional yang diakui dan dihormatin dalam sistem pemerintah negara kesatuan 

republik indonesia 

Desa adalah pencatatan dari proses transaksi yang ada di desa, dibuktikan 

dengan nota-nota dan dilakukan pencatatan peleporan keuangan sehingga 

menghasilkan informasi dalam bentuk pihak-pihak yang berhubungan dengan desa 

Sujarweni (2015:17) . 

Pemerintah desa dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara 

Pemerintahan Desa. UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa menyatakan bahwa 

kepala desa adalah pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan Desa dalam 

pelaksanaannya dibantu oleh perangkat desa Diantaranya yaitu: 
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a) Kepala Desa 

Kepala desa merupakan pemegang kekuasaan dan pengelolaan keuangan desa serta 

mewakili pemerintah desa kepemilikan kekayaan milik desa yang dipisahkan.hal ini, 

Kepala Desa memiliki kewenangan sebagai berikut: 

1. Menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APBD 

2. Menetapkan pelaksanaan teknis pengelolaan keuangan desa PTPKD  

3. Menetapkan petugas yang melakukan pemungutan penerimaan desa  

4 Menyetujui pengeluaran atas kegiatan yang ditetapkan dalam APBD 

5. Melakukan tindakan yang mengakibatkn pengeluaran atas beban APBD 

b) Sekretaris Desa 

sekertaris merupakan perangkat desa yang bertugas untuk membantu Kepala 

Desa, dalam melaksanakan pengelolaan keuangaan dan administrasi desa sebagai 

berikut: 

a) Menyusun dan melaksanakan kebijakan pengelolaan APBDes. 

b) Menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan APBDes. 

c) Melakukanpengendalian terhadap pelaksanaan kegiataan yang sudah 

ditetapkan dalam APBDes. 

1) Melakukan verifikasi terhadap rencanaanggaran belanja (RAB), bukti-

bukti atas penerimaan atau pengeluaran APBDes. 

2) Melakukan verifikasi terhadap rencanaanggaran belanja (RAB), bukti-

bukti atas penerimaan atau pengeluaran APBDes. 
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c) Pelaksanaan Teknis Desa 

1. Kepala Urusan Pemerintahan (KAUR PEM) 

Membantu Kepala Desa dalam melaksanakan pengelolaan admintrasi 

kependudukan, administrasi pertahanan, pembinaan, kententraman, dan ketertiban 

masyarakat desa mempersiapkan bahan perumusan kebijakan penataan, kebijakan 

dalam penyusunan produk hukum desa 

2. Kepala Urusan Umum (KAUR UMUM) 

Membantu Kepala Desa dalam melaksanakan menyusun rencana, 

pengendalian, evaluasi dengan meliputi surat, pemeliharaan sarana kantor desa, 

melakukan kegiataan penatausahaan arsip kantor desa. 

3. Kepala Umum Kesejahteraan Rakyat (KAUR KESRA) 

Membantu Kepala Desa dalam meyusun rencana, pelaksaan, pengendalian, 

evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan bidang kesejahteraan rakyat dengan 

meliputi mengumpulkan dan menyusun data laporan urusan kesejahteraan rakyat 

serta menyusun program dan rencana kegiatan pembangunan dalam rangka 

menyelengarakan urusan kesejahteraan rakyat. 

4. Kepala Urusan Keuangan (KAUR KEU) 

 

Membantu Kepala Desa dalam melaksanakan fungsi kebendaharaan dalam 

urusan pelayanan administrasi keuangan desa, menyusun rencana anggaran kas 

desa, melakukan penatausahaan dengan meliputi menerima, menyimpan, 

membayar, menyetorkan serta pertanggungjawabkan penerimaan dan pendapatan 

desa dalam rangka pelaksanaan. 
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5. Kepala Urusan Pembangunan (KAUR PEMBANGUNAN) 

Membantu Kepala Desa dalam menjalankan penyiapan bahan perumusan 

kebijakan teknis pengembangan ekonomi masyarakat dan pontensi desa, 

pengelolaan administrasi pembangunan, pengelolaan pelayanan masyarakat serta 

penyiapan bahan. 

6. Pelaksanaan Kewilayahan 

 

Kepala Dusun (Kadus) Membantu Kepala Desa dalam peraturan 

bupati/wlikota dengan memperhatikan kewajiban pada wilayah kerja yang sudah 

ditentukan sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. 

2.1.3 Administrasi Desa 

Diperlukan pembinaan pengawasan oleh Pemerintah Desa terhadap 

aparatur pemerintahan Desa sumber informasi bagi seluruh kegiatan pemerintahan 

secara menyelurui proses pencatatan. 

2.1.4 Defenisi Akuntansi Desa, Keuangan Desa, dan Pengelolaan Keuangan 

Desa 

1. Defenisi akuntansi Desa 

 Akuntansi keuangan desa merupakan sebagai solusi yang tepat agar keluar 

dari permasalahan yang dihadapi aparatur desa dalam hal ini bendahara desa 

tersebut di atas, sehingga mampu melakukan penataausahaan dalam pengelolaan 

keuangan desa dengan melakukan pencatatan transaksi keuangan desa yang benar 

dan seimbang yang terdiri dari transaksi penerimaan kas, transaksi pengeluaran kas, 

melakukan penutupan buku setiap akhir bulan serta mampu menyusun laporan 

keuangan desa yang transparan dan akuntabel dalam pengelolaan keuangan desa. 
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Definisi akuntansi desa menurut Suharso (2016), Desa seharusnya 

berkewajiban menyelenggarakan akuntansi untuk mendukung proses akuntabilitas 

pengelolaan keuangannya kepada publik. Jika dihadapkan pada pilihan standar 

akuntansi ada saat ini, standar akuntansi yang cocok untuk akuntansi desa. 

Akuntansi Desa penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes), Hal itu di pertegas dengan adanya keharusan untuk menyusun APBDes 

yang di jelaskan dalam Peraturan Mentri Dalam Negri (Permendagri) Nomor 113 

Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Dengan diberikannya 

kewenangan pengelolan keuangan, maka Pemerintah Desa wajib untuk melaporkan 

kinerja kepada pemerintah dan masyarakat untuk menunjukan transparansi suatu 

laporan Pemerintah desa Hadi (2018) 

2. Defenisi Keuangan Desa 

Menurut pemendagri no 113 tahun 2014 pasal 1 Keuangaan Desa adalah 

semua hal dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu 

berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan dan kewajiban 

desa. 

Menurut pasal 71 ayat (1) UU No.6 tahun 2014 mengenai peraturan pelaksanaan 

tentang desa adalah asset desa adalah milik desa yang berasal dari kekayaan asli 

desa dibeli, atau diperoleh atas beban APBDesa atau peroleh hak lainnya 

Adapun pihak yang memiliki kepentingan atas informasi keuangan desa 

diantaranya yaitu: 

a) Perangkat Desa 

b) Masyarakat Desa 
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c) Pemerintah Daerah 

d) Pemerintah Pusat 

3. Pegelolaan Keuangan Desa 

Menurut Permendagri No 113 tahun 2014 Pengeloaan Keuangan Desa 

dilakukan secara tertib dan terencana dengan kegiatan meliputi perencanaan dan 

pengangaran , pelaksanaan dan penatausahaan, pelaporan dan pertanggung 

jawaban, serta pengawasan keuangan desa. 

2.1.5 Prinsip-Prinsip Akuntansi, Aspek-Aspek dan Karateristik Akuntansi 

Keuangan Desa 

1. Prinsip-Prinsip Akuntansi 

Menurut IAI-KASP 2015 ada beberapa prinsip akuntansi yang digunakan 

ketentuan / pedoman yang diputuskan dan disepakatin secara umum berdasarkan 

tujuan dan konsep akuntansi yaitu: 

a. Prinsip Harga Perolehan 

Prinsip ini mempunyai aturan bahwa harga perolehan dari harta (asset). 

Kewajiban utang , dan pendapatan dihitung dari harga perolehan sesuai dengan 

kesepakatan oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. Harga perolehan ini bernilai 

objektif sesuai dengan nilai uangyang dikeluarkan /dibayarkan dari kas atau bank. 

b. Prinsip Realisasi Pendapatan 

Prinsip ini merupakan pembahasan mengenai bagaimana mengukur dan 

penentukan nilai dari pendapatan yang diproleh. Pengukuran pendapatan dapat 

diukur dari penambahan harta (asset) dan berkurangnya utang atau bertambahnya 

jumlah kas pencatatat pendapatan pada pemerintah desa pada dasarnya dilakukan 
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pada saat terjadinya transaksi dan dapat dilihat berdasarkan jumlah kas yang 

diterima. 

c. Prinsip objektif 

Prinsip ini merujuk pada laporan keuangan yang didukung oleh bukti-bukti 

transaksi yang ada jika tidak ada bukti transaksi maka tidak ada pencatatan transaksi 

. prisip ini memerkukan pengawasan dan pengendalian pihak internal untuk 

menghindari terjadinya kecurangan-kecurangan untuk memanipulasi bukti 

transaksi dan pencatatannya. 

d. Prinsip Pengungkapan Penuh 

Dalam pembuatan laporan keuangan desa hendaknya mengungkapan 

sebuah informasi penuh yang tersaji dengan baik secara kualitatif dan kuantitatif 

yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. 

e. Prinsip Konsisten 

Dalam pembuatan laporan keuangan harus mempunyai nilai konsitensi 

dalam menggunakan metode. Pedoman dan standar dalam pembuatannya laporan 

keuangan juga harus mempunyai nilai banding yang artinya laporan keuangan dapat 

dibandingan dengan pemerintah desa lainnya dengan periode yang sama atau 

sebaliknya 

2. Aspek-Aspek dan Karateristik Akuntansi Keuangan Desa 

a. Aspek Fungsi 

Akuntansi menyajikan informasi kepada suatu entitas (Misal Pemerintahan 

Desa) untuk melakukan tindakan yang efektif dan efesien. Funsi tindakan tersebut 

adalah untuk melakukan perencanaan, pengawasan, dan menghasilkan keputusan 
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bagi pimpinan entitas (misalnya kepala desa) yang dapat dimanfaatkan baik oleh 

internal maupun eksternal 

b. Aspek Aktivitas 

Suatu proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi data menjadi sebuah 

data yang relevan, yang kemudian dianalisis dan diubah menjadi sebuah informasi 

yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan karateristik penting akuntansi 

yaitu: 

1) Pengindetifikasian, Pengukuran, Pengkomunikasiaan informasi 

keuangan. 

2) Akutansi sebagai suatu sistem dengan input data atau informasi dengan 

output informasi dan laporan keuangan. 

3) Informasi dikomunikasikan untuk pemakai dalam pengambilan 

keputusan. 

2.1.6 Sistem Pencatatan dan Dasar Pengakuan Akuntansi Keuangan Desa 

1. Sistem Pencatatan 

Menurut Putri (2018) adalah sebagai berikut: Akuntansi adalah proses 

Pengindetifikasian ,Pengukuran,Pencatatan, dan laporan transaksi ekonomu 

(keuangan) dari suatu organisasi. yang diartikan dari pengindetifikasian transaksi 

ekonomi, agar bias membedakan yang mana transaksi yang bersifat ekonomi dan 

yang tidak 

Sistem pencatatan didalam akuntansi terbagi menjadi tiga, yaitu 

a. Single Entry 

b. Double Entry 
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c. Triple Entry 

2. Dasar Pengakuan Akuntansi Keuangan Desa 

 

Dasar Pengakuan adalah penentuan kapan suatu transaksi dicatat untuk 

menentukan kapan suatu transaksi dicatat digunakan sebagai sistem atau basis atau 

dasar akuntansi 

Menurut Halim dan Kusufi (2012) 

1. Basis Kas (cash basis) 

Basis Kas teknik pencatatan ketika transaksi terjadi dimana uang 

benar-benar diterima arau dikeluarkan. 

2. Basis Akrual (accrual basis) 

Transaksi dicatat pada saat terjadinya tanpa memerhatikan saat kas 

atau setara kas diterima atau dibayar. Basis akrual digunakan untuk pengukuran 

asset, kewjiban atau ekuitas dana. 

3. Basis Kas Modifikasian (Modified cash basis) 

Mencatat transaksi selama tahun anggaran dan melakauna 

penyesuaian pada akhir tahun anggaran berdasarkan basis akrual. 

4. Basis Akrual Modifikasian (Modified accrual Basis) 

Basis ini menceritakan transaksi mengunakan basis akrual untuk 

sebagai besar transaksi. 
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2.1.7 Siklus Penyusuna Laporan Keuangan Desa dan Pengelolaan Keuangan 

Desa 

1.  Siklus Penyusuna Laporan Keuangan Desa 

a. Identifikasi penerimaan 

Identifikasi penerimaan adalah langkah pertama dalam penyusunan laporan 

yang bertujuan untuk mengetahui data keuangan yang diterima oleh organisasi  desa 

sebagai dana pelaksanaan program dan kegiatan organisasi desa. Penerimaan atau 

pendapatan desa berasal dari berikut ini : 

1. Pendapatan asli desa, yang terdiri dari hasil usaha desa, hasil kekayaan desa, 

hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong, dan lain-lain pendapatan 

asli desa yang sah. 

2. Bagi hasil pajak daerah kabupaten/kota yang persentasenya ditentukan dengan 

peraturan. 

3. Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh 

kabupaten/kota, yang dibagikan secara proporsional untuk setiap desa yang 

merupakan alokasi dana desa. 

4. Bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah 

kabupaten/kota dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan. 

5. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat. 

6. Perhitungan pengeluaran Setelah penerimaan desa teridentifikasi, proses 

selanjutnya adalah menghitung pengeluaran oprasional (belanja) program dan 

kegiatan yang dijalankan oleh organisasi desa. Belanja desa meliputi semua 
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pengeluaran dari rekening desa yang merupakan kewajiban desa dalam suatu 

tahun anggaran yang tidak akan diperoleh kembali pembayarannya oleh desa. 

Belanja desa terdiri dari belanja langsung dan tidak langsung. Belanja 

langsung terdiri dari : 

a. Belanja pegawai 

b. Belanja barang dan jasa 

c. Belanja modal 

Sedangkan belanja tidak langsung terdiri dari : 

a. Belanja pegawai atau penghasilan tetap 

b. Belanja subsidi 

c. Belanja hibah 

d. Belanja bantuan keuangan 

e. Belanja tidak terduga 

g. Perhitungan Saldo Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

Perhitungan saldo penerimaan dan pengeluaran kas menjadi akhir dari akhir 

siklus pada laporan keuangan organisasi sebuah laporan keuangan diterbitkan 

kepada masyarakat. Proses ini adalah menghitung selisih antara penerimaan dan 

pengeluaran yang terjadi di desa. 

2. Siklus Pengelolaan Keuangan Desa 

Pengelolaan Keuangan Desa keseluruhan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggung jawaban 
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keuangan desa Menurut IAI KASP tahun 2015 Pengelolaan Keuangan Desa, 

Meliputi: 

a. Perencanaan 

Perencanaan pengelolaan keuangan desa merupakan perencanaan 

penerimaan dan pengeluaran pemerintah desa pada tahun anggaran berkenan yang 

dianggarkan dalam APBDesa. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengelolaan Keuangan Desa merupakan penerimaan dan 

pengeluaran desa yang dilaksanakan melalui rekening kas desa pada bank yang 

ditunjuk wali kota 

c. Penatausahaan 

Penataanusahaan dilakukan oleh Kaur keuangan sebagai pelaksaan fungsi 

kebendaharaan. Penatausahaan dilakukan dengan mencatat setiap penerimaan 

pengeluaran dalam buku kas umum yang ditutup setiap akir bulan. 

Dalam penatausahaan Kaur Keuangan Desa diwajibkan membuat Buku 

Pembantu Kas Umum yaitu : 

1) Buku Kas Umum merupakan buku catatan penerimaan dan pengeluaran kas, 

baik secara tunai maupun kredit digunakan juga untuk mencatat mutase 

perbankan atau kesalahan dalam pembukuan. Buku kas umum dapat dikatan 

sebagai sumber dokumentasi transaksi. 

2) Buku kas Pembantu Pajak merupakan buku catatan penerimaan potongan 

pajak dan pengeluaran setoran pajak. 

3) BukuPembantu Panjar merupakan catatan pemberian dan pertanggungjawaban 
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uang panjar 
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a) Pelaporan 

Kepala desa menyampaikan laporan APBDes semester pertama kepada 

Bupati/Walikota yang melalui camat terdiri dari : 

1) Menyampaikan laporan realisasi pelaksanaan APBDes disampaikan paling 

lambat pada akhir bulan juli tahun berjalan 

a) Laporan semester pertama berupa laporan realisai APBDes disampaikan 

paling lambat pada akhir bulan juli tahun berjalan 

b) Laporan semester akhir tahun, disampaikan paling lambat pada akhil bulan 

januari tahun berikutnya 

2) Menyampaikan laporan penyelengaraan pemerintah desa pada akhir masa 

jabatan kepada Bupati/WalikotaMenyampaikan Laporan Penyelengaraan 

Pemerintah Desa setiap akhir tahun anggaran kepada Bupati/Walikota 

1. Pertanggung Jawaban 

Laporan tanggung Jawaban disampaikan paling lambat tiga bulan, setelah akhir 

tahun anggaran yang ditetapkan dengan peraturan desa. Laporan Pertanggung 

Jawaban merupan bagian dari laporan penyelengaraan pemerintah desa akhir tahun 

anggaran. 

Laporan Pertanggung jawaban bagian dari laporan penyelengaraan 

pemerintah Desa      akhir tahun anggaran Format Laporan   Pertanggung 

jawaban   Realisasi   pelaksanaan APBDesa Tahun  Anggaran berkenaan. 
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a) Format Laporan Kekayaan Milik Desa per 31 Desember Tahun 

Anggaran      berkenaan. 

b) Format Laporan Program Pemerintah dan Pemerintan Daerah yang masuk 

keDesa 

2. Pembinaan dan Pengawasan 

1) Pemerintah provinsi wajib membina mengawasi pemberian dan 

penyaluran dana desa, Alokasi dana desa dan bagian hasil pajak dan retribusi 

Daerah dari Kabupaten/Kota kepada desa 

2) Pemerintah Kabupaten/Kota wajib membina dan mengawasi pelaksanaan 

pengelolaan keuangan desa 

3. Tahapan Laporan Keuangan Desa Dan Defenisi Aset Tetap 

Tahapan dalam pembuatan laporan keuangan desa, Menurut 

Sujarweni(2015) sebagai berikut: 

a. Membuat perencanaan berdasarkan visi misi yang dituangkan dalam 

penyusunan anggaran. 

b. Anggaran yang dibuat terdiri dari akun pendapatan, belanja, dan 

pembiayaan. Setelah anggaran disahkan maka perlu dilaksanakan. 

c. Dalam pelaksanaan anggaran timbul transaksi. Transaksi tersebut harus 

dilakukan pendcatatan lengkap berupa pembuatan buku kas umum, buku 

kas pembantu, buku bank, buku pajak, buku inventaris dengan disertai 

pengumpulan bukti-bukti transaksi. 

d. Untuk memproleh informasi posisi keuangan, kemudian berdasarkan 
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transaksi yang terjadi dapat dihasilkan sebuah neraca. Neraca ini 

fungsinya untuk mengetahui kekayaan/posisi keuangaan desa. 

e. Selain menghasilkan neraca untuk pertanggung jawaban pemakaian 

anggaran dibuatlah laporan realisasi anggaran desa. 

Kutipan IAI-KASP (2015:40) Membuat laporan keuangan merupakan 

tahap akhir dari siklus akuntansi. Data laporan keuangaan diambil dari seluruh 

proses dilakukan sampai dengan dibuatnya neraca lajur. Data yang diproses 

berdasarkan neraca lajur itulah digunakan sebagai dasar penyusunan laporan 

keuangan desa. 

Defenisi Aset Tetap adalah kekakayaan perusahaan yang memiliki wujud, 

mempunyai manfaat ekonomislebih dari satu tahun, dan diproleh untuk 

mewujudkan kegiatan perusahaan  

Suharli (2012:259) menyatakan asset tetap disebut juga plant asset fixed 

assets dan berwujud tangible assets yang memiliki masa manfaat ekonomis lebih 

dari satu tahun bernernilai material, dan digunakan untuk kegiatan operasi normal 

perusahaan dan merupakan pengeluaran yang niali besar atau material.  

2.1.8 Laporan Keuangan Desa 

1. Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa 

Laporan ini menyajikan sekurang-kurangnya unsur-unsur pendapatan-LRA, 

belanja, transferdan pembiayaan. Laporan realisasi anggaran menyediakan 

informasi mengenai anggaran dan realisasi pendapatan-LRA, belanja, transfer, 

surplus/difisit-LRA, dan pembayaran dari suatu entitas pelaporan. Informasi 

tersebut berguna bagi pengunaan laporan dalam mengevaluasi keputusan mengenai 
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alokasi sumber-sumber daya ekonomi, akuntabilitas dan ketaatan 

Menurut Wijaya (2018:125) Laporan pertanggung jawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa dilampirin dengan: 

a. Format laporan pertanggung jawaban realisasi pelaksanaan APBDesa pada 

tahun berkenaan 

b. Format laporan kekayaan milik desa per 31 desember tahun anggaran 

berkenaan. 

c. Format laporan program pemerintah dan pemerintah daerah yang masuk ke 

desa 

2. Laporan Kekayaan Milik Desa 

Laporan ini menyajikan kekayaan milik desa yang pada dasarnya 

merupakan selisih antaran asset yang dimiliki dasa dengan jumlah kewajiban desa 

sampai dengan tanggal 31 desember 1 tahun. 

3. Manfaat Laporan Keuangan Desa 

Manfaat laporan keuangan adalah untuk memberi informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus entitas yang bermanfaat bagi sebgai 

besar penguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Rudianto (2012:20) Tujuan penyajian laporan keuangan adalah 

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 

sumber- sumber ekonomi dan kewajiban serta modal perusahaan. 

b. Untuk memberikan informasi yang dapat percaya mengenai perubahan 

sumber- sumber ekonomi perusahaan timbul dalam aktivitas usaha demi 
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memproleh laba. 

c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 

laporan ketika mengetimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba 

dimas depan. 

d. Untuk memberikan informasi keuangan yang membuat para pemakai 

laporan ketika mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

e. Untuk memberikan informasi penting lainya mengenai perubahan dalam 

sumber- sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai 

aktivitas pembelanjaan dan investasi. 

f. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 

dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pengunaan 

laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut oleh 

perusahaan. 

2.2 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan 

diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Penerapan Akuntansi Keuangan Desa yang diterapkan pada Desa Sialang 

Palas Kecamatan Lubuk-Dalam, Kabupaten Siak belum sesuai dengan prinsip 

Akuntansi Berterima Umum.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dimana 

penelitian ini bersifat desktiptif dan cenderung menggunakan analisis dilapangan yang 

berlandaskan teori yang bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 

penelitian dan sebagai pembahasan hasil penelitian. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini dilakukan di Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk-Dalam 

Kabupaten Siak 

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang penulis kumpulkan berdasarkan dari catatan dan dokumen yang 

diberikan oleh Desa Sialang Palas adalah : 

1. Data Primer 

Data primer, yaitu data yang berupa keterangan-keterangan yangn diproleh dari 

dari pihak kantor Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk-Dalam Kabupaten Siak 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder, yaitu data yang diproleh dengan mengumpulkan data atau laporan 

keuangan yang sudah disusun oleh pihak Kator Desa Sialang Palas. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode wawancara dan dokumentasi. 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara 

tatap muka dan dilakukan secara sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian  yang 

bersangkutan seperti bendaharan desa. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data-data sekunder sehubungan dengan 

akuntansi keuangan yangnditerapkan pada kantor Desa Sialang Palas 

3.5 Teknis Analisis Data 

Berdasarkan data yang diproleh dari kantor Desa Sialang Palas, analisa data 

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dimana penulis membandingkan 

antara data yang diproleh dengan teori-teori yang relevan kemudian diambil suatu 

kesimpulan dan saran.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1   Sejarah Singkat Desa 

 Sejarah Desa Sialang Palas bermula pada Tahun 1986 yang mempunyai  

tramigrasi dan pecahan dari desa kerinci kanan sebgai desa yang baru terbentuk 

Desa Sialan Palas semula menjadi bagian dari Kecamatan Siak Kab.Bengkalis. 

seiring dengan perjalannya waktu masa era reformasi dan daerah  telah 

menghendaki adanya pemekaran wilayah maupun kabupaten maupun kecamatan. 

Desa Sialang Palas sebagaimana pda awalanya tergabung dalanm wilayah 

Kab.Bengkalis.setelah dimekarkan menjadi bagian dari wilayah Kab. Siak walapun 

demikian pemekaran kecamatan yang dahulu menjadi bagian dari Kecamatan Siak, 

kini desa Sialang Palas menjadi bagian dari kecamatan Lubuk Dalam, Kabupaten 

Siak. Sampai dengan sekarang setelah sebelumnya di ketahui pernah menjadi 

bagian dari kerinci kanan. 

4.1.2 Visi dan Misi Desa Sialang Palas 

A. Visi 

Visi kampung Sialang Palas gambaran yang menatap tentang keadaan masa 

depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kemudahan kampung dalam 

jangka tertentu. Penentuan visi kampung dilakukan dengan pendekatan partisipatif 

melalui musyawarah untuk mufakat, dengan melibatkan pihak-pihak yang 
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berkepentingan dikampung seperti pemerintah kampung, BAPEKAM, Tokoh 

Masyarakat, Tokoh Agama, LPMK dan masyarakat kampung pada umumnya 

pertimbangan kondisi eksternal dikampung, seperti satuan kerja wilayah 

pembangunan di kecamatan Lubuk Dalam mempunyai titik berat disektor 

infrastruktur dan pemberdayaan  

“ Maka berdasarkan pertimbangan diatas, visi kampung Sialang Palas adalah 

 terwujudnya kampung Sialang Palas yang berkarakter dan budaya santun 

serta damai” 

B. Misi 

Selain penyusunan Visi, juga ditetapkan visi dan misi yang memuat sesuatu 

pernyataan yang harus dilaksanakan oleh kampung agar tercapai visi kampung 

tersebut, visi berada diatas misi pernyataan visi kemudian dijabarkan kedalam misi 

agar dapat dioperasionalkan atau dilakasanakan, sebagaimana penyusunan visi 

maupun dalam penyusunan mengunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan 

potensi kebutuhan kampung. Sebagaimana proses dilakukan maka misi kampung 

Sialang Palas adalah sebagai berikut: 

a.Bidang Sosial Dan Budaya 

b.Bidang-Bidang Rohani Keagamaan  

c.Bidang Ekonomi 

d.Bidang pendidikan Dan Sumber daya Manusia 

e.Bidang Keamanan Kampung  

f.Bidang Pembangunan Kampung 
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Melalui misi tersebut yang diatas, telah dijabarkan setiap tahun menjadi 

rencana kerja pemerintah kampung (RKP kampung) sesuai kewenangan kampung 

dengan teatap memperhatikan potensi dan permasalah serta berdasarkan prakarsa 

masayarakat kampung. 

a. Struktur Organisasi Desa Sialang Palas  

Struktur organisasi juga merupakan factor yang penting dalam menentukan 

dan melihat cara kerja suatu organisasi, yang mana dapat dianalisa melalui 

strukturnya yang tergambar  
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Sialang Palas 
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4.1.3   Hasil Penelitian  

pada bab ini di jelaskan hasil penelitian pada Desa Sialang Palas Kecamatan 

Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Berdasarkan permasalah telah yang telah 

dikemukakan pada bab I dan dengan pedoman dan teroritis yang relevan yang telah 

di uraikan pada bab II, maka penulis akan mencoba menganalisis mengenai 

akuntansi keuangan yang telah diterapkan pada Desa Sialang Palas Kecamatan 

Lubuk Dalam Kabupaten Siak sebagai berikut. 

4.1.4 Dasar Pencatatan dan Dasar Pengakuan Akuntansi 

Sistem Pencatatan Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten 

Siak menggunakan Basis kas (Cash Basis). Dimana Desa Sialang Palas mencatat 

dan mengakui terjadinya transaksi pada saat uang sudah diterima atau dikeluarkan. 

Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak terhadap transksi 

yang terjadi yaitu menggunakan pencatatan single entry, dimana pencatatan 

dilakukan dengan sistem tata buku tunggal atau tata buku. Sedangkan dasar 

pencatatan yang digunakan yaitu mengunakan Basis Kas untuk mengakui 

pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan basis 

akrual basis untuk pengakuan asset, kewajiban dan ekuitas dana yang disajikan 

dalam laporan Kekayaan Milik Desa. Basis kas untuk Laporan Realisasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa, pendapatan dan penerimaan pembiayaan diakui pada 

saat kas diterima direkening kas umum negara atau daerah oleh entitas pelaporan, 

dan belanja diakui pada saat kas dikeluarkan dari rekening kas umum negara atau 

daerah oleh entitas pelaporan. Sedangkan basis akrual untuk Kekayaan Milik Desa 

bahwa aset, kewajiban dan entitas dana diakui dan dicatat pada saat terjadinya 
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transaksi atau diprolehnya hak atas dan timbulnya kewajiban tanpa memperhatikan 

saat kas atau setara kas diterima atau dikeluarkan oleh kas desa. 

4.1.5 Proses Akuntansi Pada Desa  

  Proses Akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, 

mengindentifikasi, mengklasifikasi, mencatat transaksi, serta kejadian yang 

berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilakan informasi 

keuangan atau suatu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan (Sumarsan 2017:1). 

Proses akuntansi keuangan Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam, dimulai 

dari pengumpulan dan menganalisis bukti-bukti transaksi seperti kwitansi 

kemudian bukti-bukti yang diterima, transaksi tunai dicatat pada buku Kas Umum 

(lampiran 4). Buku kas umum merupakan buku induk yang harus diisi bendahara. 

Dikatakan buku induk karena pencatatan pada buku-buku pembantu lainnya hanya 

berdasarkan apa yang dicatat pada buku kas umum. Dalam buku kas umum terdapat 

kode rekening, penerimaan kas, pengeluaran kas.Kemudian membuat buku kas 

pembantu pajak digunakan untuk mencatat pungutan/potongan yang dilakukan oleh 

bendahara desa serta pencatatan penyetoran ke kas negara sesuai dengan undang-

undang desa. Dalam buku kas pembantu pajak terdapat uraian, pemotongan, 

penyetoran dan saldo dapat dilihat pada (lampiran 5), kemudian pemasukan dan 

pengeluaran yang berhubungan dengan uang bank dicatat pada buku bank  desa, 

merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan oleh serta khusus kepala urusan 

keuangan desa. dapat dilihat pada ( lampiran 6). Pelaksanaan APBDesa merupakan 

rencana keuangan tahunan pemerintahan desa, membuat perkiraan pendapatan, 
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rencana pembiayaan desa dengan konsep rumusan untuk mencapai tujuan dalam 

membangun dan mengatur desanya.Laporan kekayaan milik Desa merupakan 

pengelolaan keuangan desa, laporan kekayaan milik desa membuat laporan 

keuangan dengan mencatat aset lancar, aset tetap, kewajiban, dan ekuitas, dapat 

dilihat pada (lampiran 1).  serta membuat daftar investasiyang merupakan badan 

usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui 

penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan untuk  

mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk kesejahteraan masyarakat 

desa, dapat dilihat dari (lampiran 3) yang menyajikan daftar aset tetap yang ada di 

Desa Sialang Palas 

1. Tahap Pencatatan  

Tahap Pencatatan Transaksi 

a. Buku Kas Umum  

Desa Sialang Palas mencatat semua transaksi pada Buku Kas Umum, setiap 

pada penerimaan dicatat dalam pengeluaran. Berikut merupakan contoh beberapa 

transaksi dalam Buku Kas Umum Desa Sialang Palas: 

27 Desember 2018 Penarikan Dana ADK Tahap Akhir dan APBN 2018 Rp 

336.438.432. 

27 Desember 2018 Penghasilan Tetap dan Tunjangan Rp 14.800.000. 

27 Desember 2018 Insentif Guru Paud Formal dan Non Foemal Rp 21.300.000 
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Tabel 4.1 

Buku Kas Umum 

Pemerintah Desa Sialang Palas 

Tahun anggaran 2018 
No Tanggal Rekening Uraian  Penerimaan 

Rp 

Pengeluaran 

Rp 

1 27/12/2018  Kas di Bendahara 336.438.432  

2 27/12/2018  Penghasilan Tetap 

Penghulu dan 

Perangkat Desa 

 135.590.000 

3 27/12/2018  Pembayaran 

Penghasilan Tetap 

dan Tunjangan Desa 

 14.800.000 

4 27/12/2018  Pembayaran tp pkk  17.595.262 

Sumber: Buku Kas Umum Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam 

Kabupaten Siak Tahun 2018  

 

b. Buku Kas Pembantu Kegiatan 

 Pada pembuatan Buku Kas Pembantu Kegitan Desa Sialang Palas belum 

dapat dikatakan  benar karena dari Uraian dibawah  pembayaran penghasilan tetap 

tunjangan Kepala Desa, oleh karena itu  Desa Sialang Palas Mengunakan buku 

kas pembantu kegiatan untuk mencatat semua kegiatan yang menggunakan dana 

desa. Berikut format Buku Kas Pembantu Kegiatan Desa Sialang Palas 
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Tabel 4.2 

Buku Kas Pembantu Kegiatan 

Pemerintah Desa Sialang Palas 

Tahun Anggaran 2018 

 

1. Bidang : 01 Bidang Penyelengaran Pemerintah Kampung 

2. Kegiatan : 01.01. Kegiatan Penghasilan Tetap dan Tunjangan 
N

o 

Tang

gal 

Uraian Penerimaan Nom

or 

Bukti 

Pengeluaran Jumlah 

Pengemb

alian ke 

Bendahar

a 

Saldo 

 (Rp) Dari 

Bend

ahara 

Swa

day

a 

Mas

yara

kat 

Belanja 

Barang 

Dan 

Jasa 

Belanja 

Modal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 27/04

/2018 

Penghasi

lan Tetap 

Penghulu 

dan 

Perangka

t 

Kampun

g 

135.5

90.00

0,00 

0,00 0001/

SPP/1

1.05/

2018 

0,00 0,00 0,00 135.59

0.000,0

0 

2 06/06

/2018 

Kegiatan 

Penghasi

lan Tetap 

dan 

Tunjanga

n  

77.05

0.000

,00 

0,00 0015/

SPP/1

1.05/

2018 

0,00 0,00 0,00 212.64

0.000,0

0 

3 13/09

/2018 

Penghasi

lan dan 

Tunjanga

n 

Kampun

g 

85.97

5.000

,00 

0,00 0026/

SPP/1

1.05/

2018 

0,00 0,00 0,00 298.61

5.000,0

0 

Sumber : Data Olahan Penulis 2021 

 

C.Buku Bank Desa 

Buku Bank Desa digunakan untuk mencatat seluruh transaksi yang 

berhubungan denagan baik. Selain itu buku bank juga digunakan untuk pencatatan 

atas pendapatan transfer, Selanjutnya Desa Sialang Palas merekap uang masuk dan 

penarikan keuangan dengan membuat Buku Bank Desa. Berikut adalah beberapa 

contoh dari transaksi Buku Bank Desa yang dibuat oleh Desa Sialang Palas 

01 januari 2018 Desa Sialang Palas menerima saldo awal dana desa Rp. 16.822.269 
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Tabel 4.3 

Buku Bank Desa 

Pemerintahan Desa Sialang palas 

Tahun Anggaran 2018 

Sumber: Buku Banlk Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten 

Siak 

 

D.  Buku Pembantu Pajak 

 Buku Pembantu Pajak digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi yang 

berkaitan dengan pajak. Baik pemungutan atau pemotongan maupun penyetoran 

pajak. Format buku kas pembantu pajak yang di buat oleh pemerintahan Desa 

Sialang Palas: 

 

 

 

  

NO Tgl 
Uraian 

Transaski 
   No. Bukti 

PEMASUKAN PENGELUARAN 

SALDO  

(Rp) Setoran 

(R) 

Bunga 

(Rp) 

)PPenarik

an 

 (Rp) 

Pajak 

(Rp) 

B.B.Adm

in 

   

(Rp) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

2 1   

28/02

/2018 

Saldo 

Awal 

 

00002/S

TS/11.05

/2018 

 

16.822.

269 

0,00 0,00 0,00 0,00     

16.822.

269 

4 05/06

/2018 

DAlokasi 

Dana 

Desa 

(ADD) 

Desa 

Sialang 

Palas 

Tahap I 

 

00008/T

BP/11.05

/2018 

 

162.16

0.558 

0,00 0,00 0,00 0,00   

332.45

6.916 

Total Transaksi Bulan Ini   

178.98

2.827 

 0,00   - 

_ 

Total Transaksi Kumulatif   

178.98

2.827 

 0,00    

332.45

6.916 
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Tabel 4.4 

Buku Kas Pembantu Pajak 

Pemerintah Desa Sialang Palas 

Tahun Anggaran 2018 

 
No Tanggal Uraian Pemotongan 

(Rp)  

Penyetoran 

(Rp) 

Saldo 

(Rp) 

1. 

 

 

19/07/2018 

 

 

00185/KWT/11.05/2018 

Pembelian Bahan 

Material 

 

4.634.626 

 

 

  

4.634.626 

2. 

 

 

 

19/07/2018 

 

 

 

00187/KWT/11.05/2018 

Pembelian Beton 

Kegiatan Semenisasi 

   551.429   

4.083.194 

3 19/07/2018 00192/KWT/11.05/2018 

Dibayarkan Belanja 

Mesin Diesel Untuk 

Penanaman Produk 

Unggul Semangka 

 

1.621.818 

 

1.031.334 

  

2.461.376 

 

1..430.045 

Sumber: Buku Kas Pembantu Pajak Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam 

Kabupaten Siak   

   

 

2. Tahap Pengolongan 

Tahap selanjutnya setelah tahap pencatatan berdasarkan bukti transaksi 

adalah tahap pengolongan. Tahap penggolongan merupakan tahap 

pengelompokkan catatan bukti transaksi kedalam kelompok Buku Besar sesuai 

dengan nama akun dan saldo-saldo yang telah dicatat dinilai kedalam kelompok 

debet dan kredit 

Desa Sialang Palas tidak melakukan tahap pengolongan, dimana desa tidak 

membuat buku Besar dan Buku Besar Pembantu Besar dan tidak sesuai dengan IAI-

KASP Pedoman Asisstensi Akuntansi Keuangan Desa Tahun 2015. Berikut ini 

beberapa contoh tabel buku besar dan pembantu yang harus dibuat oleh Desa 

Sialang Palas 
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Tabel 4.5 

Buku Besar 

        Nama Akun: Kas di Bendahara  No Akun: 
Tanggal Keterangan Ref Debit 

(Rp) 

Kredit 

(Rp) 

Saldo 

Debit 

(Rp) 

Kredit 

(Rp) 

27/12/2018 Penarikan 

tunai ADD 

dan DD 

 336.438.432  336.438.432  

27/12/2018 Pembayaran 

Tetap 

Penghulu dan 

Perangkat 

Desa 

  135.590.000 200.848.432  

27/12/2018 Pembayaran 

Penghasilan 

Tetap 

Tunjangan 

  14.800.000 186.048.432  

27/12/2018 Pembayaran tp 

pkk 

  17.595.262 168.453.170  

        Sumber: Data Olahan Penulis 2021 

 

Tabel 4.6 

Buku Besar 

       Nama Akun: Alokasi Dana Desa No. Akun:  
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit  

Saldo 

Debit 

(Rp) 

Kredit 

(Rp) 

  

23/04/2018 Penarikan alokasi 

dana Desa 

  336.438.432  336.438.432 
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Tabel 4.7 

Buku Besar 

  Nama Akun: Belanja Pegawai No.Akun:  
Tanggal Keterangan Ref Debit 

Rp 

Kredit 

Rp 

Saldo 

Debit Kredit 

27/12/2018 Pembayaran 

Penghasilan 

Tunjangan  

 14.800.000    

27/12/2018 Pembayaran 

Penghasilan 

Tetap 

Penghulu dan 

Perangkat 

Desa 

 135.590.000  150.390.000  

27/12/2018 Pembayaran 

tp pkk 

 17.595.262  167.985.262  

 Sumber: Data Olahan Penulis 2021 

3. Tahap Pengiktisaran 

  Setelah Seluruh transaksi dicatat pada Buku Kas Umum dan Buku Buku 

Besar,Tahap selanjutnya adalah Tahap Pengiktisaran. Dimana pada tahap ini 

pengiktisarannya dari Buku Besar ke Neraca Saldo. Pencatatan ke Neraca Saldo ini 

dilakukan untuk meyakinkan bahwa peroses yang dilakukan telah dicatat dengan 

benar. 

Dalam hal ini Desa Sialang Palas Tidak membuat Neraca Saldo sesuai 
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Prinsip Akuntansi Berterima Umum. Berikut adalah contoh sebagian neraca saldo 

yang seharusnya dibuat oleh Desa Sialang Palas. 

Tabel 4.8 

Neraca Saldo 

Kode 

Akun 
Kode Akun 

  

    Neraca Saldo 

 Debit (Rp) Kredit (Rp) 

1.1.1 

1.1.1.01 

1.1.1.02 

Kas dan Bank : 

a). Kas dan Bendahara Desa 

b). Rekening Kas Desa 

    

 

  

25.868 

  29.949.737  

1.1.2 

1.1.2.01 

1.1.2.02 

Piutang : 

a). piutang sewa tanah 

b). piutang sewa gedung 

   

1.1.3 

1.1.3.01 

1.1.1.3.02 

Persediaan : 

a). Persediaan Benda Pos dan 

Materai 

b). persediaan alat tulis kantor 

   

1.2 

1.2.1 

Investasi : 

a). Pernyataan modal 

Pemerintah Desa 

   

1.3 

1.3.1 

1.3.2 

Aset Tetap : 

a). Tanah 

b). Peralatan dan Mesin 

  

 

54.564.014 

 

1.4 

1.4.1 

Dana Cadangan : 

a). Dana Cadangan 

 

 

  

1.5. 

1.5.1 

1.5.2 

Aset Tidak Lancar Lainnya : 

a). tagihan piutang penjualan 

anggsuran 

b). tagihan tuntutan ganti kerugian 

daerah 

   

2.1 

2.1.3 

1.2.4 

Kewajiban Jangka Pendek : 

a). Hutang Pajak 

b).Pendapatan Diterima 

Dimuka 

   

3 

3.1.1 

3.1.2 

Kewajiban : 

a). Ekuitas 

b). Ekuitas SAL 

   

54.564.014 

84.539.619 

4.2 

4.2.1 

4.2.2 

4.2.3 

4.2.4 

Pendapatan Transfer : 

a). Dana Desa 

b).Bagi Hasil Pajak dan 

Retribusi 

c).Alokasi Dana Desa 

d).Bantuan keuangan Provinsi 

   

685.946.000 

14.062.304 

801.290.981 

100.000.000 

5 

 

5.1.1 

Belanja Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintahan 

Desa : 

  

 

399.390.000 
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5.2.5 

5.1.4 

a). Penghasilan Tetap dan 

Tunjangan 

b). Belanja Operasional 

Perkantoran 

c). Tunjangan BPD 

  55.157.624 

95.200.000 

6 

6.1 

Belanja Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat : 

a). kegiatan pembinaan dan 

operasional mesjid 

  

12.000.000 

 

7 

7.1 

Belanja Tak Terduga : 

a). Kegiatan terjadi luar biasa 

   

 

8 

8.1 

8.2 

Penerimaan Pembiayaan : 

a). SILPA 

b).pencairan dana cadangan 

c). hasil kekayaan desa yang 

dipisahkan 

   

 

9 

9.1 

9.2 

Pengeluaran Pembiayaan : 

a). Pembentukan dana 

cadangan 

b).penyertaan modal desa 

   

    Sumber: Data Olahan Penulisan Tahun 2021 

  

  Setelah Menyusun Neraca Saldo, maka langkah Selanjutnya membuat 

Neraca Lajur atau Ketas Kerja. Dimana Kertas Kerja berguna untuk Mempermudah 

Peyusunan Laporan Keuangan Desa, Neraca Lajur menyajikan nilai Neraca Saldo, 

Penyesuaian, Laporan realisasi anggaran dan laporan kekayaan milik desa. 

4. Tahap Penyesuaian 

  Tahap Penyesuaian adalah tahapan yang dilakukan di akhir periode untuk 

menyesuaikan akun yang harus disesuaikan seperti persediaan asset tetap. 

Penyesuaiaan akun tersebut dilakukan agar mengetahui nilai akhir yang 

sebenarnya. 

a. Penyesuaian Persediaan  

 Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018 dan 2019 dapat dilihat nilai 

akun persediaan sebesar Rp17.939.124 desa sialang palas tidak menghitung nilai 

persediaan yang tersisa pada akhir periode sehingga dalam laporan kekayaan milik 
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desa persediaan alat tulis kantor bernilai Rp 0.  

Jurnal Penyesuaian :  

Beban Perlengkapan    Rp 17.939.124 

  Perlengkapan     Rp17.939.124 

b. Penyesuaian aset tetap 

 Aset Tetap terdiri dari tanah, peralatan, mesin, gedung, bangunan, jembatan, 

jalan, jaringan, dan instalasi  yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. 

Semua asset tetap harus dihitung penyusutannya kecuali tanah. Dalam Laporan 

Kekayaan Milik Desa Tahun 2018 (Lampiran 4) asset tetap yang dimiliki oleh Desa 

Sialang Palas terdapat peralatan dan Mesin sebesar Rp 54.564.014. Gedung dan 

Bangunan sebesar Rp 27.617.000. Jalan Jaringan dan Instalasi Rp 647.977.547. 

Pada Laporan ini Desa Sialang Palas hanya menyajikan nilai perolehan asset dan 

tidak melakukan pengurangan terhadap penyusutan nilai asset tersebut, sehingga 

nilai yang tersaji pada akun Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Sebesae Rp 0.    

 Berikut ini contoh perhitungan penyusutan asset tetap yang harus dibuat oleh 

pemerintah Desa Sialang Palas Mengunakan Metode Garis Lurus: 

a. Peralatan dan Mesin 

 Diperkirakan estimasi umur manfaat peralatan dan mesin adalah 5 tahun, maka 

perhitungan penyusutan peralatan dan mesin adalah: 

 

Penyusutan Per tahun =   54.564.014    =   10.912.802 

               5 tahun 

  

Jurnal Penyesuaian: 
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Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin   Rp 10.912.802 

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin    Rp 10.912.802 

b. Gedung dan Bangunan  

Diperkirakan estimasi umur manfaat gedung dan bangunan adalah 10 tahun, 

maka perhitungan penyusutan adalah 

 

Penyusutan Pertahun =  27.617.000  =   2.761.700 

     10 tahun 

Jurnal Penyesuaian: 

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan   Rp 2.761.700 

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan  Rp 2.761.700 

c. Jalan, Jaringan dan Intalasi 

Diperkirakan estimasi umur manfaat jalan, Jaringan dan Intalasi adalah 20 

tahun, maka perhitungan penyusutan adalah: 

 

Penyusutan Per Tahun =  647.977.547=   23.368.877 

          20tahun 

Jurnal Penyesuaian: 

Beban Peny Jalan, Jaringan dan Instalasi   Rp 23.368.877 

Akm. Peny Jalan, Jaringan dan Instalasi   Rp 23.368.877 

5. Tahap Pelaporan  

 Tahap Pelaporan merupakan tahap akhir dari siklus akuntansi. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap pelaporan ini adalah membuat Laporan Realisasi Pelaksanaan 

Anggaran dan Belanja Desa membuat Laporan Kekayaan Milik Desa. 
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a. Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa  

   Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan yang menyajikan informasi 

realisasi pendapatan, belanja , transfer, defisit, pembiayaan dan sisa lebih/kurang 

pembiayaan anggaran yang masing-masing diperbandingkan dengan anggaran 

dalam satu periode. 

Ada beberapa informasi dari Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran yaitu: 

1) Informasi mengenai sumber, alokasi dan pengunaan sumber ekonomi  

Informasi mengenai realisasi anggaran secara menyeluruh yang berguna dalam 

mengevaluasi kinerja pemerintah dalam hal efesien dan efektifitas penguna 

anggaran 
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Tabel 4.9 

Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

Pemerintah Desa Sialang Palas 

Tahun Anggaran 2018 

 
KODE 

REK 

URAIAN  ANGGARAN 

(RP) 

REALISASI 

(Rp) 

LEBIH/KURAN

G 

1 2 3 4 5 

1 PENDAPATAN    

1.1 Pendapatan Asli 

Kampung 

6.916.514.,00 

 

6.915.748,00 

 

766,00 

 

1.1.4 Lain-Lain 

pendapatan 

asli daerah 

yang sah 

 

358.748,00 

 

358.748,00 

 

0,00 

 

1.2 Pendaftaran 

Trasfer 

 

1.643.299.285,0

0 

 

1.643.299.285,0

0 

 

0,00 

 

1.2.1 Dana Desa 

 

685.945.000,00 

 

685.946.000,00 

 

0,00 

 

1.2.2 Bagi Hasil Pajak 

dan Retribusi 

14.062.304,00 

 

14.062.304,00 

 

0,00 

 

1.2.3 Alokasi Dana 

Desa 

 

801.290.981,00 

 

801.290.981,00 

 

0,00 

 

1.2.4 Bantuan 

Keuangan 

Provinsi 

100.000.000,00 100.000.000,00 0,00 

 

 JUMLAH 

PENDAPATAN 

1.650.215.799,0

0 

1.650.215.033,0

0 

766,00 

2 BELANJA    

2.1 Bidang 

Penyelengaraan 

Pemerintah 

Desa 

6.916.514.,00 

 

630.875.217,00 

 

3.350.000, 

2.1.1 Kegiatan 

Penghasilan 

Tetap dan 

Tunjangan 

399.390.000,00 

 

399.390.000,00 

 

0,00 

 

 Belanja 

Pegawai 

   

2.1.1.1.01

. 

Penghasilan 

Tetap Penghulu 

dan perangkat 

kampung 

 

197.600.000,00 

 

197.600.000,00 

 

0,00 

 

2.1.1.1.02

. 

Tunjangan 

Penghulu 

Perangkat 

Kampung 

 

59.990.000,00 

 

59.990.000,00 

 

0,00 
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2.1.1.1.03

. 

Tunjangan 

(BAPEKAM) 

 

95.200.000,00 

 

95.200.000,00 

 

0,00 

 

 JUMLAH 

BELANJA 

   

 SURPLUS / 

DEFISIT 

 

 

1.666.679.320,0

0 

 

1,636.702.952,0

0 

 

29.976.368 

 

3 PEMBIAYAAN 

 

 

188.999.680,00 188.999.680,00 0,00 

3.1 Penerimaan 

Pembiayaan 

16.463.521,00 

 

16.463.521,00 

 

0,00 

 

3.1.1 Sisa Lebih 

Perhitungan 

Anggaran Tahun 

Sebelumnya 

16.463.521,00 16.463.521,00 0,00 

 

 JUMLAH 

PEMBIAYAAN 

16.463.521,00 16.463.521,00 0,00 

 SISA LEBIH 

/(KURANG) 

PERHITUNGA

N ANGGARAN 

0,00 29.975.602,00 0,00 

 

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa 

Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak 

b. Laporan Kekayaan Milik Desa 

Desa Sialang Palas membuat Laporan Kekayaan Milik Desa yang berisikan 

posisi aset lancar, aset tidak lancar, dan kewajiban pemerintah desa per 31 

Desember tahun tertentu 

 Sekretaris Desa Sialang Palas telah menyusun laporan kekayaan milik Desa, 

namun masih belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

Pada Laporan Kekayaan Milik Desa 2018 di bagian akumulasi penyusutan 

aktiva tetap bersaldo Rp.0 karena bendahara tidak menghitung penyusutan aset 

tetap. 

Seharusnya Desa Sialang Palas melakukan penambahan aset pada laporan kekayaan 

milik desa di tahun 2018 agar nilai dari sistematis dan akuntabel dari akuntansi di 
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laporan kekayaan milik desa dapat mudah dimengerti dan jelas perhitungannya 

terhadap kekayaan bersih yang dimiliki oleh Desa Sialang Palas secara keseluruhan. 

Pada laporan kekayaan milik Desa tahun 2018 peralatan dan mesin sebesar Rp. 

54.564.014, gedung dan bangunan sebesar Rp. 27.617.000, kemudian jalan, 

jaringan dan instalasi Rp. 647.977.547.  

Pada laporan realisasi pelaksanaan APBDesa tahun 2019 terdapat belanja 

modal berupa peralatan dan mesin sebesar Rp. 76.476.118, akan tetapi pihak desa 

tidak mencatat perhitungan terhadap gedung dan bangunan atau jalan, dan irigasi 

dan jaringan yang terdapat di kekayaan milik desa Didalam laporan Kekayaan Milik 

Desa  tahun 2019.  

Dibawah ini merupakan laporan Kekayaan Milik Desa yang seharusnya dibuat 

oleh Desa Sialang Palas. 

Tabel 10 

Laporan Kekayaan Milik Desa 

31 Desember 2018 

 
Kode Uraian Volume Tahun 2018 

(Rp) 

1 2  2  4   

1 

1.1 

1.1.1 

1.1.1 

01 

1.1.1 

02 

1.1.2 

1.1.3 

 

ASET 

Aset Lancar 

Kas dan Bank 

Kas di bendahara desa 

 

Rekening Kas Desa 

 

Piutang 

Persediaan 

  

 

29.975.602 

 

Alat Tulis kantor dan benda pos  17.939.124 

 

 

 

 

 

Materai 3000   

Materai 6000   

Blangko dan Barang Cetakan   
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1.2 

 

1.2.1 

 

 

 

1.3 

1.3.1 

1.3.2 

1.3.3 

 

 

 

 

1.3.4 

 

 

1.3.5 

1.3.6 

 

 

 

 

1.4 

1.5 

 

2 

2.1 

2.1.3 

 

 

 

 

3 

 

3.1 

 

3.1.2 

Alat-alat Listrik/Lampu/Baterai   

Bahan Material   

Alat-alat Kebersihan/Baha 

Pembersih 

  

Jumlah Aset Lancar  47.914.726 

Investasi 

Pernyertaan Modal Pemerintah 

Desa 

  

jumlah Investasi   

Aset Tetap 

Tanah 

Peralatan dan Mesin 

Akumulasi Peralatan dan Mesin 

Gedung dan bangunan 

Akumulasi Penyusutan Gedung 

dan Bangunan 

Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Akumulasi Penyusutan Jalan 

Irigasi, dan Jaringan 

Aset Tetap Lainnya 

Konstruksi Dalam pengerjaan 

Akumulasi Penyusutan Aktiva 

Tetap 

 

 

54.564.014 

(10.912.802) 

27.617.000 

 (2.761.700) 

 

647.977.547 

(23.368.877) 

 

 

 

 

43.651.212 

 

24.855.300 

 

 

624.608.670 

 

Jumlah Aset Tetap  54.564.014 

Dana Cadangan 

Aset Tidak Lancar Lainnya 

  

JUMLAH ASET  139.103.633 

KEWAJIBAN 

Kewajiban jangka pendek 

Hutang pajak 

  

JUMLAH  KEWAJIBAN   

EKUITAS 

Ekuitas 

Ekuitas 

  

 

54.564.014 

Ekuitas SAL  84.539.619 

Jumlah Ekuitas  139.103.633 

JUMLAH  EKUITAS  139.103.633 

JUMLAH EKUITAS  DAN 

KEWAJIBAN 

 139.103.633 

 



  

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada Desa Sialang Palas 

Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak dan penulis juga melakukan riset 

dengan data yang ada dan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dalam bab ini penulis akan menarik kesimpulan dan 

memberikan saran yang bermanfaat sebagai berikut: 

5.1. Simpulan  

1. Dalam tahap penggolongan Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam 

Kabupaten Siak tidak membuat membuat buku besar dan neraca saldo 

dikarenakan Desa mencatat data transaksinya menggunakan sistem 

komputerisasi sehingga mutasi kas tidak tampak secara langsung. 

2. Dalam tahap pengikhtisaran Bendahara Desa tidak melakukan perhitungan 

penyesuaian aset tetap dan nilai persediaaan. 

3. Pada tahap pelaporan yaitu pada Laporan Kekayaan Milik Desa Sialang Palas 

tidak mengakumulasikan nilai aset tetap tahun sebelumnya dengan nilai aset 

tetap yang dimiliki pada tahun berjalan, serta tidak membuat dan menyajikan 

nilai akumulasi penyusutan aset tetap yang dimiliki desa. 

4.  Proses akuntansi pada Pemerintahan Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk 

Dalam Kabupaten Siak dilakukan dengan menggunakan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes) yang dikembangkan oleh BPKP yang bertujuan 

meningkatkan kualitas sistem tata kelola keuangan yang ada di desa. 

5. Penerapan Akuntansi Keuangan Desa yang diterapkan pada Desa Sialang Palas 



  

 

 

Kecamatan Lubuk-Dalam, Kabupaten Siak belum sesuai dengan prinsip Akuntansi 

Berterima Umum. 

5.2. Saran 

   Setelah dilakukan penelitian ini, adapun saran yang diberikan oleh penulis 

sebagai berikut: 

1. Seharusnya pemegang kas setiap terjadi transaksi langsung mencatat ke 

Buku Kas Umum (BKU), dan Buku Besar, dan Neraca Saldo sehingga 

informasi yang dihasilkan dari pembukuan tersebut menggambarkan yang 

sesungguhnya.  

2.  Pemerintah Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak 

seharusnya melakukan perhitungan penyusutan terhadap aset tetap dan 

menghitung penyesuaian terhadap nilai persediaan agar diakhir periode 

nilai yang disajikan dapat terperinci dan jelas.  

3. Pada Laporan Kekayaan Milik Desa Tahun 2019seharusnya memasukkan 

nilai aset tetap pada tahun 2018, seperti pada Laporan Kekayaan 2017 

yang memasukkan nilai aset tetap pada tahun 2016 sebagai dasar 

perbandingan nilai aset tetap tahun sebelumnya dan tahun yang sekarang. 

4.  Seharusnya Desa Sialang Palas  Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten 

Siak dalam pembuatan laporan keuangan harus sesuai dengan IAI-KASP dan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

5. Sebaiknya Desa Sialang Palas Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak 

membuat Penerapan Akuntansi Keuangan sesuai dengan prinsip Akuntansi 

Berterima Umum. 
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